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Abstract
In Kampung Tambak Lorok there is a group of PKK women who are a group of housewives
in the village area. Problems faced by PKK women in Kampung Tambak Lorok are: (1) Do
not have a strong entrepreneurial spirit; (2) A joint business unit for PKK mothers has not
yet been formed; (3) Knowledge about cooperatives is still lacking. The purpose of this
community service is to improve the skills of the human resources of PKK women to become
entrepreneurs and the procedures for establishing joint business groups (KUB) and to
increase their entrepreneurial spirit. The community service is carried out using lecture,
tutorial and discussion methods. Training and counseling on entrepreneurship, cooperatives,
the formation of joint business groups can provide new understanding to PKK mothers that it
turns out that entrepreneurship, cooperatives and joint ventures are indispensable in doing
business. In this service also practiced making fish pempek. The results show that
participants feel interested and interested in practicing making pempek and want to sell it.
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1. PENDAHULUAN
Kampung Tambak Lorok terletak di Kelurahan Tanjungmas Kecamatan Semarang
Utara Kota Semarang. Kampung tersebut dengan luas ±84,48 ha terbagi kedalam 2 wilayah
yaitu wilayah Tambak Mulyo di sebelah barat dan Tambak Rejo di sebelah timur.
Berdasarkan pengamatan di lapangan, di Kampung Tambak Lorok terdapat kelompok ibu-
ibu PKK yang merupakan perkumpulan ibu-ibu rumah tangga di wilayah kampung tersebut.
Sebagian besar penduduk Tambak Lorok bermata pencaharian sebagai nelayan.
Dalam satu kesempatan tim pengabdian kepada masyarakat bertemu dengan beberapa
anggota ibu-ibu PKK  dan mereka minta  diadakan pelatihan untuk pencerahan pada ibu-ibu
PKK yang ada di Kampung Tambak Lorok  agar supaya dapat membentuk kelompok usaha
bersama yang akan dijadikan salah satu cikal bakal pembentukan Badan Usaha di wilayah
kampung Tambak Lorok. Dengan adanya kelompok usaha bersama, diharapkan masalah-
masalah yang ada supaya dapat diatasi, karena para ibu-ibu PKK dapat melakukan usaha
bersama yang dapat membantu pendapatan keluarga terutama pada saat suaminya tidak
mendapatkan penghasilan. Para nelayan di Tambak Lorok ini pada saat tertentu tidak dapat
melaut karena cuaca yang tidak memungkinkan untuk melaut. Dengan demikian pada saat
tersebut mereka tidak memiliki penghasilan. Untuk itu tim pengabdian kepada masyarakat
memandang perlu untuk membentuk kelompok usaha bersama.
Beberapa kendala untuk menumbuhkan pelaku usaha yang ditemukan pada kelompok
ibu-ibu PKK di Kampung Tambak Lorok diantaranya adalah: (1) Belum tersusunnya strategi
pembentukan unit usaha di kampung Tambak Lorok. (2) Pembentukan forum rembuk unit
usaha maupun penguatannya belum terjangkau. (3) Belum adanya kejelasan tentang
pembiayaan untuk pendampingan unit usaha.(4) Perlu adanya kerjasama dan kebersamaan
SKPD dalam pembinaan di lapangan.dan (5) Untuk mengatasi beberapa kendala tersebut
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pertemuan yang dapat dilakukan adalah dengan kelompok usaha bersama.
Walaupun masih ada kendala dalam menumbuhkan pelaku usaha, keberadaan pelaku
usaha berpengaruh pada pembentukan badan usaha di kawasan Kampung Tambak Lorok.
Oleh karena itu pertemuan-pertemuan yang sering diadakan akan berdampak pada motivasi
untuk menumbuhkan pelaku usaha, mengurangi pengangguran, menambah kesempatan
berusaha serta meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan demikian akan berdampak pula
pada pengembangan dan mempelopori terbentuknya Badan Usaha Milik Kampung Tambak
Lorok. Permasalahan yang dihadapi ibu-ibu PKK Kampung Tambak Lorok adalah: (1)
Belum memiliki jiwa wirausaha yang kuat; (2) Belum terbentuk unit usaha bersama ibu-ibu
PKK. dan (3) Pengetahuan tentang perkoperasian masih kurang.
Berdasarkan permasalahan yang ada, maka perumusan masalahnya adalah bagaimana
agar ibu-ibu PKK dapat memiliki jiwa wira usaha yang kuat dan membentuk unit usaha
berupa KUB (Kelompok Usaha Bersama). Dengan demikian penyelesaian masalah yang
ditawarkan adalah mengadakan pertemuan dengan materi pertemuan penyuluhan
kewirausahaan dan tentang kelompok usaha bersama yang menyerupai koperasi. Selain itu
juga akan diberikan penyuluhan tentang perkoperasian untuk menumbuhkan usaha bersama
dan gotong royong serta praktek produk wirausaha berupa pembuatan pempek ikan.
2. KAJIAN LITERATUR
2.1. Manajemen Koperasi
Manajemen menurut  G.R.  Terry adalah sebuah proses yang khas, yang terdiri dari
tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian yang
dilakukan untuk mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan
sumber daya  manusia  dan sumber-sumber lainnya (Hasibuan, 2001).
Adapun fungsi manajemen, yaitu :
a. Perencanaan
Menurut G.R. Terry, Planning atau perencanaan adalah tindakan memilih dan
menghubungkan fakta dan membuat serta menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa
yang akan datang dalam hal menvisualisasikan serta merumuskan aktivitas- aktivitas yang
diusulkan yang dianggap perlu untuk mencapai hasil yang diinginkan. (Purwanto, 2006).
Sebelum manajer dapat mengorganisasikan, mengarahkan atau mengawasi, mereka harus
membuat rencana-rencana yeng memberikan tujuan dan arah organisasi. Dalam
perencanaan, manajer memutuskan “apa yang harus dilakukan, kapan melakukannya,
bagaimana melakukannya, dan siapa yang melakukannya”. Jadi, perencanaan adalah
pemilihan sekumpulan kegiatan dan pemutusan selanjutnya apa yang harus dilakukan,
kapan, bagaimana dan oleh siapa (Handoko, 1999).
b. Pengorganisasian
Setelah para manajer menetapkan tujuan-tujuan dan menyusun rencana-rencana atau
program-program untuk mencapainya, maka mereka perlu merancang dan mengembangkan
suatu  organisasi yang akan  dapat melaksanakan berbagai program tersebut secara sukses.
G.R. Terry berpendapat bahwa pengorganisasian adalah: “Tindakan mengusahakan
hubungan-hubungan kelakuan yang efektif antara orang-orang, sehingga mereka dapat
bekerja sama secara efesien dan dengan demikian memperoleh kepuasan pribadi dalam hal
melaksanakan tugas-tugas tertentu dalam kondisi lingkungan tertentu guna mencapai tujuan
atau sasaran tertentu (Hasibuan, 2001).
c. Penggerakkan
Setelah rencana ditetapkan, begitu pula setelah kegiatankegiatan dalam rangka
pencapaian tujuan itu dibagi-bagikan, maka tindakan berikutnya dari pimpinan adalah
menggerakkan mereka untuk segera melaksanakan kegiatan- kegiatan itu, sehingga
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anggota organisasi mau bekerja  sama dan bekerja secara  ikhlas serta  bergairah untuk
mencapai tujuan sesuai dengan perencanaan dan usaha- usaha pengorganisasian (Purwanto,
2006).
d. Pengawasan
Fungsi ini merupakan fungsi pimpinan yang berhubungan  dengan  usaha
menyelamatkan jalannya kegiatan atau perusahaan kearah pulau cita-cita yakni kepada
tujuan yang telah direncanakan. Menurut   G.R.   Terry, pengawasan   dapat dirumuskan
sebagai proses penentuan apa yang harus dicapai yaitu standar, apa yang sedang dilakukan
yaitu pelaksanaan, menilai pelaksanaan dan bila perlu melakukan perbaikan-perbaikan,
sehingga pelaksanaan sesuai dengan rencana atau selaras dengan standar (Purwanto, 2006).
Tujuan utama dari pengawasan ialah mengusahakan agar apa yang direncanakan menjadi
kenyataan. Oleh karenanya agar sistem pengawasan itu benar-benar efektif artinya dapat
merealisasi tujuannya, maka suatu sistem pengawasan setidak-tidaknya harus dapat
dengan segera melaporkan adanya penyimpangan-penyimpangan dari rencana. Untuk
menjadi efektif,  sistem  pengawasan harus memenuhi kriteria tertentu. Kriteria-kriteria
utama adalah bahwa sistem seharusnya 1) mengawasi kegiatan-kegiataan yang benar, 2)
tepat waktu, 3) dengan biaya yang efektif, 4) tepat akurat, dan5) dapat diterima oleh yang
bersangkutan. Semakin dipenuhinya kriteriakriteria tersebut semakin efektif sistem
pengawasan.
Secara umum koperasi dipahami sebagai perkumpulan orang yang secara sukarela
mempersatukan diri untuk memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka,
melalui pembentukan sebuah perusahaan yang dikelola secara demokratis. Kusnadi (2005)
menjelaskan alasan koperasi menjadi tulang punggung perekonomian Indonesia yaitu: (1)
koperasi merupakan wadah menampung pesan politik bangsa terjajah yang miskin
ekonominya dan didominasi oleh sistem ekonomi penjajah. Koperasi menyadarkan
kepentingan bersama, menolong diri sendiri secara bersama dalam meningkatkan
kesejahteraan dan kemampuan produktif. (2) Koperasi adalah bentuk usaha yang tidak
saja menampung tetapi juga mempertahankan serta memperkuat idealitas dan budaya
bangsa Indonesia. Kepribadian bangsa bergotongroyong dan kekolektivan akan tumbuh
subur di dalam koperasi. (3) Koperasi adalah wadah yang tepat untuk membina golongan
ekonomi kecil (pribumi). Kelompok ekonomi kecil adalah masalah makro bukan masalah
partial di  dalam kehidupan ekonomi Indonesia, baik secara kualitas maupun kuantitas.
(4) Koperasi adalah lembaga ekonomi yang berwatak sosial. Koperasi dapat hidup baik
dalam bangunan usaha swasta seperti PT, CV, Firma, dan lain-lain maupun bangun usaha
Negara (perusahaan Negara), serta di dalam instansi-instansi pemerintah dan lembaga-
lembaga pendidikan. (5) Koperasi adalah wahana yang tepat untuk merealisasikan ekonomi
Pancasila terutama karena terpenuhinya tuntutan kebersamaan dan asas kekeluargaan.
Dalam keseluruhan koperasi adalah pusat kemakmuran rakyat.
Tujuan koperasi yaitu memajukan  kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta ikut membangun tatanan perekonomian nasional dalam
rangka mewujudkan masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar 1945.
2.2. Kewirausahan
Kewirausahaan suatu ilmu yng mengkaji tentang pengembangan dan pembangunan
semangat kreatifitas serta berani menanggung resiko terhadap pekerjaan yang dilakukan
demi  mewujudkan hasil karya tersebut.  Keberanian mengambil resiko sudah menjadi
milik seorang wirausahawan karena ia dituntut untuk berani dan siap jika usaha yang
dilakukan tersebut belum memiliki nilai perhatian di pasar, dan ini harus dilihat sebagai
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Scarbrough (2005), wirausahawan adalah orang yang menciptakan bisnis baru dengan
mengambil resiko dan ketidakpastian demi mencapai keuntungan dan pertumbuhan dengan
cara mengidentifikasi peluang dan menggabungkan sumber daya yang diperlukan untuk
mendirikannya. Peter Drucker dalam Alma (2008) berkata bahwa wirausaha tidak
mencari resiko, mereka mencari peluang. Mereka menghargai proses adalah cenderung
memiliki kesabaran, dan seorang wiraushawan sejati memiliki kesabaran dalam menjalani
setiap proses menuju keberhasilan tersebut. Fungsi dan peran wirausaha dapat dilihat
melalui dua pendekatan yaitu secara  mikro dan makro.
Secara mikro, wirausaha  memiliki dua  peran, yaitu sebagai penemu (innovator)
dan perencana (planner). Sebagai penemu, wirausah menemukan dan menciptakan sesuatu
yang baru, seperti produk, tekhnologi, cara, ide,   organisasi, dan sebagainya. Sebagai
perencana, wirausaha   berperan merancang tindakan dan  usaha baru, merencanakan
strategi  usaha yang baru, merencanakan ide-ide dan peluang dalam meraih sukses,
menciptakan organisasi perusahaan yang baru, dan lain-lain. Secara makro, peran wirausaha
adalah menciptakan kemakmuran, pemerataan kekayaan, dan kesempatan kerja yang
berfungsi sebagai mesin pertumbuhan perekonomian suatu negara (Suryana, 2008).
3. METODE
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat oleh tim pengabdian, dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah, tutorial, dan diskusi. Adapun sistematika pelaksanaan
kegiatan pengabdian ini adalah sebagai berikut:
Langkah 1 (Metode Ceramah): Peserta diberikan motivasi agar memiliki kemauan dalam
mengikuti penyuluhan tentang usaha bersama serupa koperasi. Selain itu, peserta
diberikan materi gambaran umum tentang koperasi sebagai solusi kegiatan bisnisnya.
Langkah 2 (Metode Tutorial): Peserta pelatihan diberikan materi tentang kewirausahaan dan
pembentukan kelompok usaha bersama serta praktek membuat pempek.
Langkah 3 (Metode Diskusi): Peserta pelatihan diberikan kesempatan untuk mendiskusikan
permasalahan yang berkaitan dengan kewirausahaan dan pembentukan kelompok usaha
bersama, pembuatan pempek, serta permasalahan yang selama ini dihadapi dalam
kehidupan ekonominya.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat ke anggota PKK Tambak Lorok berupa
penyuluhan, diskusi, praktek dan kegitan evaluasi (monnitoring) tentang kewirausahaan,
perkoperasian dan pembentukan kelompok usaha bersama serta praktek membuat pempek
ikan.
Berikut tahap – tahap pelaksanaan PKM :
Tabel 1. Tahapan aktivitas dan Capaian Pengabdian Kepada Masyarakat
NO TAHAPAN AKTIVITAS CAPAIAN
1 Penyuluhan tentang kewirausahaan. Terjadi pemahaman tentang kewirausahaan
2
3
Penyuluhan untuk memahami tentang
perkoperasian
Pembentukan Kelompok Usha Bersama
Terjadi pemahaman mengenai perkoperasian
Telah terbentuk Kelompok Usaha Bersama
4 Pelatihan : Praktek membuat Pempek Produk Produk pempek siap dijual.
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Semarang telah melakukan penyuluhan dan pelatihan menumbuhkan usaha melalui kegiatan
kelompok usaha bersama, yaitu :
1. Ibu-ibu PKK Kampung Tambak Lorok sudah memiliki pengetahuan tentang kewirausahaan,
perkoperasian dan kelompok usaha bersama. Dalam hal ini tim berupaya untuk
membentuk kelompok usaha bersama khusus ibu-ibu PKK Tambak Lorok yang berusaha
di bidang olahan Ikan. Tahap awal yang dilakukan adalah dengan memperkenalkan
pengertian kewirausahaan, perkoperasian, kelompok usaha bersama, dan menjelaskan
cara - cara pembentukannya.
2. Ibu-ibu PKK Tambak Lorok sangat antusias dalam mengikuti paparan materi dari tim
pengabdian dan telah terbentuk kelompok usaha bersama.
3. Anggota PKK mampu membuat diversifikasi produk olahan ikan dalam hal ini praktek
membuat pempek. Pada tahap ini ibu - ibu PKK dapat membuat pempek dengan rasa
yang enak tanpa menggunakan Monosodium Glutamat (MSG). Tim berupaya
menjelaskan tentang kewirausahaan, perkoperasian, pembentukan kelompok usaha
bersama dan sekaligus praktek membuat pempek sebagai diversifikasi produk olahan
pangan.
Pelatihan dan penyuluhan tentang kewirausahaan, perkoperasian, pembentukan
kelompok usaha bersama dapat memberikan pemahaman baru kepada ibu-ibu PKK bahwa
ternyata wirausaha, koperasi dan usaha bersama sangat diperlukan dalam melakukan usaha.
Pada praktek membuat pempek, peserta merasa berkepentingan dan tertarik untuk
mempraktekkan membuat pempek dan ingin menjualnya. Berdasarkan pengamatan di
lapangan, tim merasa bahwa materi pengabdian yang disajikan sangat menarik dan peserta
langsung dapat membuat pempek dengan bahan ikan segar dan tanpa MSG.
Adapun foto-foto kegiatan tampak dalam tabel dibawah ini.





Pembuatan Adonan Pempek Pembuatan Pempek Ikan
5.KESIMPULAN
Dengan adanya penyuluhan dan pelatihan tentang kelompok usaha bersama, koperasi
serta kewirausahaan dan pembuatan pempek,  manfaat yang dapat diambil oleh pihak ibu-ibu
PKK yaitu : (1) Membuat kelompok usaha bersama mirip koperasi. (2) Kemungkinan
kelompok usaha bersama dapat ditiru/ dibuat  oleh kampung lainnya. (3) Informasi tentang
kewirausahaan dapat diterima ibu-ibu PKK. Dengan demikian perintisan usaha bagi ibu-ibu
PKK bisa segera dilakukan. (4) Pengetahuan tentang kewirausahaan dapat diperoleh. Dan (5)
Keterampilan berusaha dan jenis olahan ikan semakin meningkat.
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